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KEBERLANJUTAN SISTEM SUBAK YANG MENJADI WARISAN BUDAYA 
DUNIA

Oleh:
Dr. Putu Fajar Kartika Lestari, SP.,M.Agb

Ni Putu Eka Pratiwi, SP.,MP. 

Latar Belakang

SUBAK

OUTSTANDING 
UNIVERSAL 

VALUE SISTEM 
SUBAK

Nilai sejarah dalam sistem
Subak

Good Governance dalam
sistem Subak

Konsep Tri Hita Karana dalam
sistem Subak

Landasan yang 
dipergunakan sistem
subak yaitu landasan

harmoni dan
kebersamaan, yang 
merupakan konsep
THK. Sistem subak
mampu melakukan
pengelolaan irigasi
dengan dasar-dasar

harmoni dan
kebersamaan sesuai

dengan prinsip
konsep THK dan
dengan dasar itu

sistem subak mampu
mengantisipasi
kemungkinan

kekurangan air. Nilai-
nilai luhur yang 

terkandung dalam
subak membuat

UNESCO akhirnya
menetapkan subak

sebagai Warisan
Budaya Dunia (WBD) 
yang perlu dilindungi.

Memiliki batas-batas
yang jelas menurut
wilayah hidrologis

Lembaga irigasi bersifat
formal

Ritual keagamaan bagian
yang tak terpisahkan

Subak memiliki hak
otonom

Subak memiliki satu/ lebih sumber
air bersama dan satu/ lebih Pura

Bedugul bersama

Anggota Subak memiliki one 
inlet dan one outletnya

masing-masing

Aktivitas Subak
dilandasi gotong

royong

Pengambilan
keputusan

berdasarkan
demokrasi, 

transparansi dan
keadilan

Kendala yang dihadapi Subak

 Ketersediaan air irigasi
 Alih fungsi lahan
 Regulasi pihak eksternal

kurang mendukung

Solusi

 Dukungan pemerintah
 Pengembangan

agrowisata
 Pembinaan Subak

secara berkelanjutan
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